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na kecerobohannya, ia pun akhirnya berhasil. “Ah, ternyata berat
sekali usaha untuk menculikmu, putri,” kata Pati Manggala sambil
terus memperhatikan sang putri yang tertidur lelap. Ketegangan-
nya sudah hilang. Berangsur-angsur tubuhnya menjadi lemas dan
tiba-tiba terasa gontai. Mungkin, perjalanannya bolak-balik dari
kerajaannya ke Kerajaan Dayeuh Manggung yang menyebabkan
ia merasa letih seperti ini. Benar-benar melelahkan. Rasa letih itu
terus menyerangnya, sehingga Pati Manggala tertidur lelap di
samping tubuh sang putri. Walaupun lelah, wajahnya terlihat
sangat puas, dapat menculik putri pujaan hatinya.

Ketika Pati Manggala sedang tidur dan diam tak bergerak,
perlahan-lahan Putri Bungsu Rarang menggeliat.

Sang putri tersenyum melihat Pati Manggala yang terkapar
dan tak merasakan apa-apa. Sesaat tangan Putri Bungsu Rarang
menyembah di dada. Hup! Tiba-tiba saja putri cantik itu menghi-
lang, berubah wujud menjadi ... Raja Panggung Karaton!

Tersenyum Panggung Karaton melihat Pati Manggala. Lalu,
dengan rapalan yang sama, aji panyirepan, Raja Panggung Kara-
ton menyihir seluruh Istana Kuta Ganggelang. limu Panggung
Karaton seratus kali lebih kuat dari Pati Manggala. Tak berapa
lama kemudian, kerajaan itu menjadi sunyi. Tak ada satu makhluk
pun di kerajaan itu yang masih membuka matanya.

Dengan leluasa Panggung Karaton mencari barang-barang
berharga. Emas permata yang dikumpulkan di dalam istana, diba-
wanya pulang. Setelah ia habis menguras harta dari istana itu,
Panggung Karaton beranjak pergi. Namun, perhatiannya tertuju
pada sosok yang tidur di peraduan putri. Ternyata ia adalah adik
Pati Manggala, Putri Sekar Kedaton, yang sedang tergolek tidur.
Terlintas sesuatu di pikirannya. “Ah, akan kubalas perbuatan Pati
Manggala dengan perbuatan yang setimpal. Aku akan menculik
pula adiknya.” Dengan kesaktian Panggung Karaton, harta yang
begitu banyak dan Putri Kedaton dapat dibawa dengan mudah
menuju Kerajaan Dayeuh Manggung.

Beberapa lama setelah Panggung Karaton pulang ke negara-
nya, Pati Manggala terbangun. Betapa kagetnya dia ketika melihat
sang Putri Bungsu Rarang sudah tidak berada di pembaringan.
Saat keluar kamar, dilihatnya pengawal yang menjaga semua ter-
tidur dengan nyenyak.

Seperti kesurupan, Pati Manggala berlari ke sana-kemari. la
juga melihat kamar adiknya kosong. Lalu ia melihat kamar penyim-




42

panan harta kerajaan. Lemari-lemari telah terbuka kuncinya. Isinya
sudah tidak ada. Lenyap. Barang-barang yang tidak berharga
dibiarkan porak poranda.

“Pasti perbuatan Panggung Karaton!!!” teriak Pati Manggala.
Hatinya bergejolak. Panas. Semakin murka hatinya. Tidak dinyana,
perbuatannya malah mendatangkan bencana besar bagi kerajaan-
nya. Tak disangka, perbuatannya yang seperti maling malah mem-
buat kerajaannya menjadi kemalingan. Semua harta lenyap. Ter-
masuk adiknya.

Segera Pati Manggala mengumpulkan pengawal-pengawal-
nya. Setelah lengkap dengan senjata, mereka pergi ke istana
Dayeuh Manggung untuk menyerang kerajaan itu.

Di Kerajaan Dayeuh Manggung, Panggung Karaton mem-
bangunkan Putri Sekar Kedaton.

Anta maya anta sari
(diantara tiada, diantara ada)

Buka kawah buka tali ari-ari
(Bukalah kawah dan buka pusat pikiran)

Sang kama rasa sang kama rupa
(Rasa cinta menjelma menjadi cinta)

Bocah kembar tinayungan
(Anak kembar dari buaian)

Pangundurkeun si kurulung tunduh
(Lepaskan rasa kantuk)

Panghudangkeun si karalay heuay
(Bangunkan si penyebab kuap)

Pandatangkeun si baraja tanghi
(Datangkan penghalang kantuk)

Selesai merapalkan mantra itu-mantra penangkal aji panyi-
repan—Putri Sekar Kedaton terbangun dengan terkejut.

“Ah, dimana aku berada? Kau .... Siapa kamu?” tanya Sekar
Kedaton terbata-bata. Matanya terbelalak karena ketakutan, kemu-
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dian menjadi penuh air mata. Namun kecantikannya masih ter-
pancar.

“Kau berada di Negara Dayeuh Manggung. Aku Raja Pang-
gung Karaton,” kata sang raja dengan tenang.

“Oh,” pekik Putri Sekar Kedaton terkejut. “Kau pasti ingin
membalas kelakuan kakakku, bukan?” tanya Putri Sekar Kedaton
dengan cemas. “Maafkanlah perbuatannya, Raja ... maafkan ...
aku sudah berusaha mengingatkannya.”

Panggung Karaton tersenyum, “Sudahlah, berbaringlah da-
hulu. Aku tidak menaruh dendam pada siapa-siapa. Kulakukan ini
agar kakakmu sadar ....”

Lalu Panggung Karaton pergi meninggalkan Sekar Kedaton
yang menangis tersedu menyesali perbuatan kakaknya.

“Raja!” Patih Kaling Somantri Sungging tergegas menyembah
ke hadapan Panggung Karaton yang baru saja meninggalkan
Sekar Kedaton.

“Maafkan kelancangan hamba, Paduka. Hamba ingin mela-
porkan, istana kita sudah dikepung oleh pengawal dari negara
lain,” ujar Patih Kaling Somantri cepat.

“Ah, tidak salah lagi, pasti Raja Kuta Genggelang, Raden Pati
Manggala. Dia pasti marah,” sahut Panggung Karaton dengan te-
nang. “Kau saja yang menghadapinya, Patih. Aku tahu kau mam-
pu. limu Pati Manggala masih jauh di bawahmu.”

Patih Kaling Somantri Sungging tergegas ke depan. Dilihat-
nya Pati Manggala sudah mendesak pengawal agar dirinya
diizinkan masuk ke istana.

“Hai, berhenti. Mau apa kau datang ke Istana Dayeuh
Manggung!” bentak Patih Kaling Somantri keras.

“Pergi kamu, Patih! Aku tidak butuh dirimu! Bawa rajamu ke
hadapanku. Aku akan melawannya habis-habisan,” kata Pati
Manggala tak kalah keras.

“Tak perlu. Kau tak perlu bertemu rajaku. Cukup aku yang
akan menghadapimu,” kata Patih Kaling Somantri tenang sambil
mengacungkan tombaknya.

Pati Manggala semakin marah. Raja keparat itu telah meng-
hinanya habis-habisan. Sudah mempermalukannya, menculik adik-
nya, dan kini, hanya mengutus seorang patih untuk menghadapi
dirinya. Benar-benar kurang ajar! Dihunusnya senjata pedang ke
arah Patih Kaling Somantri Sungging. Patih mengelak dengan
elakan yang sempurna. Badannya menyerong ke kanan, namun
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kakinya merangsek maju. Tangan kirinya mengibaskan tangan Pati
Manggala yang menjulur ke depan. Membuat tangan itu terkunci
dalam dada si Patih. Dengan bebas, tangan kanannya menijulur.
Membuat tombak yang ada dalam gengamannya menempel keras
di leher Pati Rangga Rawing. Segores tipis sayatan senjata itu
telah membuat leher pati Ranga Rawing menjadi goresan putih.
Sedikit ditekan, akan putuslah urat lehernya.

“Hai, pengawal Kuta Genggelang,” teriak Patih Kaling Soman-
tri Sungging kepada anak buah Raja Pati Manggala. “ Aku sudah
melumpuhkan rajamu. Jangan coba-coba melawan, atau kuputus-
kan urat leher rajamu ini.”

Perlahan pengawal-pengawal itu mundur. Senjata mereka
satu per satu dilepaskan. Berjatuhan di tanah.

“Raden Pati Manggala .... Kau masih berani melawanku?”
tanya Patih Kaling Somantri Sungging. Teriakannya begitu keras
membuat kuping Pati Manggala berdenging kencang.

Pati Manggala bersujud ke tanah. Senjatanya sudah hilang
entah kemana.

“Aku mohon ampun,” bisiknya dengan serak. “Kau menang.
Aku tak sanggup melawanmu. Apalagi melawan rajamu .... Maaf-
kan aku ....”

Panggung Karaton yang sedari tadi menyaksikan perta-
rungan, kemudian berjalan keluar. “Sudah, Lepaskan dia, Patih ..."
perintahnya pada Patih Kaling Somantri.

“Panggung Karaton, maafkan aku. Aku sudah menyusah-
kanmu. Hukumlah aku. Aku dan adikku Putri Kedaton bersedia
menjadi pengawal setiamu.”

Panggung Karaton tersenyum. Dia yakin akan kejujuran Pati
Manggala yang bersedia mengabdi padanya. “Baiklah, bertobatlah
engkau. Jadilah pengawalku. Rakyatmu adalah rakyatku. Aku
berjanji akan memakmurkan hidup mereka,” kata Raja Panggung
Karaton.

Pengawal-pengawal dari Negara Kuta Genggelang bersorak
gembira.

Pati Manggala bersujud berkali-kali. Memuji kemurahan hati
Panggung Karaton. Dalam hatinya dia berjanji, akan menjadi abdi
Panggung Karaton yang setia.



8. DENDAM RANGGA RAWING
DAN PENGKHIANATAN JONGGRANG
KALAPITUNG

Di Kerajaan Kuta Beusi, Raja Raden Pati Rangga Rawing pun
mendengar suara pesta di negara Dayeuh Manggung. Lalu
dipanggilnya Panglima Jurig Jonggrang Kalapitung.

“Panglimaku, aku mendengar Putri Bungsu Rarang sedang
menikah. Kau harus menculiknya. Tidak ada seorang lelaki pun
yang boleh menikahinya, kecuali aku.”

Panglima Jonggrang Kalapitung mengangguk. Dengan ke-
saktiannya, panglima itu melesat terbang menembus mega. Dia
ditemani oleh seorang siluman. Dalam sekejap mereka telah sam-
pai ke Kerajaan Dayeuh Manggung. Pesta pernikahan sudah me-
masuki hari kelima. Sang putri sedang tertidur pulas karena keca-
paian. Dengan rapalan ilmu menghilangnya, Panglima Jonggrang
Kalapitung dapat masuk tanpa menimbulkan suara apa pun. Lalu,
tanpa membuang waktu panglima itu berhasil menculik sang putri
yang sedang lelap. Penculikan itu melalui jalan udara serta dibantu
siluman, tentu saja Panggung Karaton tidak menyangka.

Panglima Jonggrang Kalapitung kemudian terbang kembali
melintas di udara menuju Negara Kuta Beusi. Sang Putri masih
lelap dalam gendongan lengannya. Di tengah perjalanan, Pangli-
ma Jongrang Kalapitung tiba-tiba berubah pikiran.

“Ah, Putri Bungsu Rarang sangat cantik. Aku sudah terpikat
saat pertama kali melihatnya. Lagi pula, aku yang berhasil men-
culik putri ini. Aku sudah menentang bahaya, mengapa aku harus
menyerahkan kepada Raja Kuta Beusi, Pati Rangga Rawing? Ini
tidak adil!”

Lalu dia membatalkan niathya membawa Putri Bungsu
Rarang ke Istana Kuta Beusi. Dibawanya sang putri ke Gua
Jotang, tempat tinggalnya di hutan siluman.
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‘Ha ... ha ...” tawa Jonggrang Kalapitung mengeras ketika
Putri Bungsu Rarang telah diturunkan di tempat tinggalnya. “Biar-
lah Raden Rangga Rawing menunggu .... Jika Panggung Karaton
mencari adiknya ini, dia pun pasti akan mencari ke Kerajaan Kuta
Beusi, bukan ke gua yang gelap gulita ini. Aku memang cerdik.
Sangat cerdik ....”

Tak henti-henti ia memuiji perbuatannya sendiri. Betapa baha-
gianya. Siapa yang menyangka kalau panglima bertampang buruk
sepertinya, akan mempunyai istri seorang putri cantik rupawan
titisan dari kayangan?

Putri Bungsu Rarang kemudian terbangun. Dia sangat terkejut
ketika mendapati dirinya telah berada di sebuah gua pengap dan
lembab. Tak ada setitik pun cahaya di sana. Dalam kegelapan itu
sang putri meraba-raba dinding gua yang lembab itu. “Tolong aku
... tolong aku. Kakanda Panggung Karaton, tolong adikmu ini. Aku
tidak tahu ada di mana ...” teriak Putri Bungsu Rarang dengan
merana. Tangannya terus menelusuri dinding gua untuk mencari
jalan keluar

Baru saja hatinya gembira melihat secercah cahaya dari
mulut gua, tiba-tiba ia terpekik. Ada sesosok tubuh kekar dan
menakutkan di sana. Putri segera teringat pada wajah itu. Orang
yang pernah mengantar Raja Pati Rangga Rawing. Wajah
Jonggrang Kalapitung begitu menyeramkan. Rambutnya yang
panjang terurai tak beraturan. Matanya bulat memerah. Dari bibir
tebalnya mencuat dua taring tajam yang merah, sepertinya
Jonggrang Kalapitung baru saja makan sesuatu. Jonggrang
Kalapitung menghadang. Tangannya memegang gada dengan duri
tajam di sekelilingnya.

“Kau pasti Panglima Jonggrang Kalapitung. Aku ingin kembali
ke istana,” kata sang putri memohon.

“Putri Bungsu Rarang .... Ha ... ha ... ha .... Jangan pergi.
Kau kini ada dalam genggamanku, sayang,” kata Jonggrang
Kalapitung sambil mengembangkan lengannya. Mencegah Putri
Bungsu Rarang yang siap untuk berlari ke luar. Putri Bungsu
Rarang pun tertahan di lengan Jonggrang Kalapitung. “Jangan
coba-coba lari, Putri. Kau sekarang milikku.”

Mendengar kata-kata Jonggrang Kalapitung, Putri Bungsu
Rarang menjerit sekuat-kuatnya. Dengan tubuhnya yang lemabh, ia
mendorong lengan Jonggrang Kalapitung yang menghalanginya.
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‘Aku tidak mau...aku tidak mau ... tolong aku .... Tolong aku
..... teriaknya makin keras.

Melihat usaha sang putri untuk melarikan diri, Jonggrang
Kalapitung terbahak-bahak. Mana mungkin tubuh mungil itu mam-
pu lari dari kekuasaannya?

Sang putri sekuat tenaga berusaha menendang, memukul,
melempar apa saja ke wajah Jonggrang Kalapitung. Namun,
panglima itu tidak berkutik. Batu sebesar itu bagai kapas saja di
wajahnya. Tidak terasa apa-apa.

Melihat usahanya sia-sia, sang putri melakukan perlawanan
terakhir. Digigitnya lengan Jonggrang Kalapitung yang mengha-
dangnya. Gigi yang tajam itu menancap erat pada lengan
Jonggrang. Terkejut dengan gigitan sang putri, Jonggrang Kala-
pitung lengah. Sang putri pun lepas melarikan diri.

Namun, belum jauh sang putri lepas dari cengkraman,
Jonggrang Kalapitung sudah kembali melesat di hadapan putri.

“Sudah kukatakan, Putri. Jangan sampai membuatku marah.”
katanya dengan kasar.

“Jangan sakiti aku Jonggrang. Apa salahku padamu?”

“Kau memang tidak bersalah apa-apa padaku. Kecantikanmu
lah yang membuatku jadi begini. Kau telah memikat hatiku. Aku
akan mengawinimu, Putri.”

“Aku tidak sudi menikah denganmu. Lagi pula, suamiku sudah
menanti di kerajaan,” raung putri dengan nelangsa.

“Hai, Putri. Aku sudah mengambil risiko yang sangat besar.
Aku menghianati rajaku sendiri untuk mendapatkanmu. Jadi,
jangan coba-coba kau melawan aku,” kata Panglima Jonggrang
Kalapitung. Seulas senyum sinis tersungging di bibirnya. Tangan-
nya memegang gada yang amat besar.

Namun Putri Bungsu Rarang dengan gigih menolaknya, terus
menerus melawan tak peduli tenaganya sudah habis. Terus mem-
berontak. la berusaha melarikan diri jika melihat ada kesempatan.
Melihat itu, Jonggrang Kalapitung menjadi murka.

“Kau sudah menghabiskan kesabaranku, Putri. Jika kau tidak
mau kumiliki, akan kuhisap sukmamu. Agar kau selalu bersamaku.
Kalau kau ingin pergi, aku akan membantumu. Kau akan pergi,
pergi menjauh dari ragamu,” kata Jonggrang Kalapitung dengan
marah. Wajahnya memerah.

Dengan kekuatan iblisnya, dia menghisap sukma Putri
Bungsu Rarang.
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Hanya satu kali sedotan di atas ubun-ubun Putri Bungsu
Rarang, maka sang putri pun berpisah dengan sukmanya,
Jonggrang Kalapitung pun pergi meninggalkannya. Sebenarnya
dia menyesal telah mencabut sukma Putri Bungsu Rarang ....
Panglima Jonggrang sangat mencintainya. Tapi kalau putri tidak
mau dikawinnya, tidak ada seorang pun yang bisa memaksanya.

Alam pun jadi sunyi. Tak ada burung yang bernyanyi di dekat
gua itu. Semua berduka. Putri Bungsu Rarang telah tiada. Dihisap
kekuatan jahat.
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Ubun-ubun Putri Bungsu Rarang disedot satu kali oleh Jonggrang Kalapitung maka
sukmanya meninggalkan raganya.




9. MIMP! RAJA PANGGUNG KARATON

Esoknya, seisi Kerajaan Dayeuh Manggung gempar. Sang
Putri telah lenyap dari peranduannya. Pesta pun segera dihen-
tikan. Panggung Karaton bergegas masuk ke dalam kamar sang
putri.

“Ah ... aku tahu pelakunya,” katanya geram setelah melihat
jejak yang tersisa di kamar itu. “Dia membawa adikku lewat udara.
Yang membawa adikku itu pasti bukan manusia. Dia adalah
panglima pemimpin siluman. Panglima penguasa kekuatan iblis
yang jahat.”

“Patih Kaling Sungging Somantri,” panggil Panggung Karaton.
“Pergilah kau menyamar ke Kerajaan Kuta Beusi. Panglima
Jonggrang Kalapitung itu adalah anak buah Pati Rangga Rawing.
Kau harus berpura-pura menjadi rakyat yang mencari pekerjaan.
Cari tahu, kemana panglima itu membawa pergi adikku.”

“Daulat, Paduka. Hamba siap melaksanakan perintah.”

Pergilah Patih Kaling Somantri. Dia menyamar menjadi orang
biasa yang mencari pekerjaan di kerajaan itu. Bajunya yang biasa
berwarna perak telah diganti menjadi abu-abu. Terbuat dari kain
yang lusuh. Setelah mencari-cari di luar istana, Patih Kaling
Sungging Somantri tidak menemukan berita apa pun. Lalu dia
melangkah ke dalam istana, menghadap Raja Rangga Rawing.

“Dari mana dan ada perlu apa kau kemari?” tanya Pati
Rangga Rawing penuh selidik.

“Hamba dari Pelabuhan Nusa Kapal, Baginda. Aku ingin
mencari pekerjaan di negeri ini.”

Raja Rangga Rawing mengangguk-angguk. Keningnya ber-
kerut, menandakan kecurigaannya. “Baiklah ... aku punya peker-
jaan untukmu. Tapi, pekerjaan ini berat. Kau harus bekerja dari
pagi sampai sore. Apakah kau sanggup?”
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‘Hamba sanggup menerima pekerjaan apa pun, Baginda.”
angguk Patih Kaling Sungging dengan takzim.

“Baiklah, kau akan kuantar ke tempat pekerjaanmu. Tunjuk-
kan kemampuanmu. Jika kau sanggup mengerjakan, barulah aku
akan membayar gajimu.”

Patih itu mengangguk. Dia menurut saja ketika Raja Rangga
Rawing menunjukkan tempat di bawah tanah. Tempat itu dipenuhi
jeruji besi. Gelap.

“Masuklah kau ke dalam. Di sana pekerjaan menantimu.”

Dengan patuh, Patih Kaling Somantri masuk ke dalam jeruji
besi. Tempat itu benar-benar lembab dan gelap. Di sana-sini
terdengar cicit tikus. Belum lagi ribuan kelelawar yang terbang
menyambar-nyambar wajahnya.

Rupanya Pati Rangga Rawing tidak bisa ditipu. Matanya
masih awas untuk mengetahui bahwa orang yang mengaku kuli
pencari kerja itu bukan benar-benar orang yang mencari peker-
jaan. Begitu Patih Kaling Sumantri Sungging sudah di dalam,
dengan cepat Raja Rangga Rawing mengunci patih dari luar.
Sambil tertawa Pati Rangga Rawing berlalu.

“Aku tahu kau bukan kuli. Kau pasti seseorang yang meren-
canakan sesuatu. Kau belum bisa membohongiku, penipu!”

Patih Kaling Somantri Sungging tercenung. Ternyata duga-
annya salah, mengira Raja Rangga Rawing tidak mengenali sa-
marannya. Dengan putus asa patih itu menggedor-gedor jeruiji
besi. Segala upaya dilakukan agar jeruji itu dapat membuka.
Namun, usahanya itu sia-sia. Dengan kesal, Patih Kaling Somantri
membenturkan kepalanya pada besi itu. Besi itu bukan sembarang
besi. Terbuat dari baja hitam dengan kekuatan yang sangat
dasyat. Tentu saja tidak mampu menahan benturan. Dengan
segera Patih Kaling Somantri Sungging terkulai dengan darah
segar di kepalanya.

Panggung Karaton yang kebingungan karena patihnya tidak
datang juga membawa kabar, segera memerintahkan Patih
Sungging Kalang Somantri untuk menyusul kakaknya ke Negara
Kuta Beusi. Seperti kakaknya, Patih Kaling Sungging Somantri pun
mengalami nasib yang sama. Samarannya diketahui Rangga
Rawing. Seperti juga kelakuan kakaknya, Patih Sungging Kalang
Sumantri pun membenturkan kepalanya ke tembok penjara hingga
terluka dan pingsan.
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Malamnya, Panggung Karaton bermimpi buruk. la bermimpi
dua ekor ayam jagonya terkurung dalam kurungan besi orang lain.
Setelah bangun, hatinya resah. Panggung Karaton segera teringat
pada dua orang patihnya yang pergi menyamar ke Negara Kuta
Beusi.

“‘Rasanya, mimpi itu mempunyai tafsir, bahwa dua patihku
ada dalam genggaman Raden Rangga Rawing ...” gumannya
pelan.

Panggung Karaton pun mempersiapkan dirinya untuk menyu-
sul dua orang patihnya. Sebelum pergi, Seperti patihnya, sang
raja akan datang ke Negara Kuta Beusi dengan menyamar seba-
gai orang yang mencari pekerjaan. la mengganti pakaian kebe-
sarannya dengan kain untuk rakyat jelata.

Seperti kepada kedua patihnya, Panggung Karaton pun men-
dapat perlakuan serupa. Raja Rangga Rawing mengatakan bahwa
pekerjaannya ada di penjara besi. Dengan penuh ingin tahu,
Panggung Karaton masuk ke dalam penjara itu. Setelah masuk,
dengan jahatnya Raden Rangga Rawing mengunci penjara itu dari
luar.

Panggung Karaton tidak peduli dengan tingkah laku Rangga
Rawing, Memang itulah harapannya. Setelah raja itu pergi, dia
mencari kedua patihnya. Benar saja, kedua patihnya ditemukan
sudah tidak bernyawa. Dari kepalanya masih mengalir darah
segar.

Dengan pedih Panggung Karaton bersila. Memusatkan pi-
kiran. Lalu, dibacanya mantra. Perlahan ia mengusapkan telapak
tangannya ke wajah patih-patihnya yang tergolek itu. Berangsur-
angsur wajah patih-patih yang memucat itu kini memerah. Mereka
bangkit kembali dari kematiannya. Setelah kedua patih itu pulih
kembali, mereka menghancurkan penjara itu. Besi-besi itu dibeng-
kokkan. Orang-orang yang tidak bersalah dibebaskan kembali.
Setelah penjara itu porak poranda, mereka bertiga masuk ke
dalam istana.

“Hai, Rangga Rawing. Kau sudah membuat patih-patihku mati
di penjaramu. Aku akan menantang kekuatanmu.”

Rangga Rawing tertawa. “Orang-orangmulah yang mencari
masalah di sini. Kau pikir aku mudah kau kelabui? Baiklah, aku
menerima tantanganmu.”

Mereka bertempur. Senjata Rangga Rawing sangat tajam.
Tapi, ternyata kekuatan Rangga Rawing masih kalah dibanding
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Panggung Karaton. Hanya beberapa jurus, tak lama kemudian
Rangga Rawing bertekuk lutut di hadapan Panggung Karaton.

“Maafkan aku, Panggung Karaton. Aku mohon ampun. Aku
akan mengabdi padamu,” rintih Rangga Rawing ketika pedang
Panggung Karaton siap menghujam jantungnya.

“Sekarang, katakan! Di mana kau sembunyikan adikku, Putri
Bungsu Rarang?” tanya Panggung Karaton geram.

“Aku ... aku tidak tahu apa-apa tentang adikmu,” kata Raden
Rangga Rawing tergagap.

“Bohong! Adikku telah menghilang. Aku tahu, kau yang ber-
tanggung jawab. Karena yang menculik adikku adalah Panglima
kesayanganmu. Panglima Iblis Jonggrang Kalapitung.”

“Oh ...” Raden Rangga Rawing termenung hatinya pun ber-
tanya-tanya. “Memang ... aku menyuruh Jonggrang Kalapitung
untuk menculik adikmu. Tapi, sampai saat ini pun aku belum
mendengar kabar beritanya lagi.”

“Bagaimana mungkin?” Panggung Karaton berseru.

‘Aku bersumpah, aku tidak tahu. Mungkin ... mungkin
Jonggrang Kalapitung juga terpikat pada adikmu, sehingga dia
membawa Putri Bungsu Rarang ke tempat kediamannya sendiri, di
Gua Jotang.”

“Kalau begitu, tunjukkan di mana letak Gua Jotang itu!” kata
Panggung Karaton tegas.

“Aku belum pernah ke sana. Maafkan, aku ...” kata Rangga
Rawing tergagap.

Akhirnya, Panggung Karaton dan kedua patihnya pergi men-
cari Gua Jotang. Gua itu terletak di tengah-tengah hutan beringin.
Tersembunyi di sela-sela akar beringin yang menjuntai ke tanah.
Tidak mudah untuk dapat masuk ke sana. Tapi dengan ilmunya
yang sakti, Panggung Karaton mampu melihat gua yang sangat
terlindung itu.

“Hai, Jonggrang Kalapitung! Keluar kau! Kembalikan Adikku
Putri Bungsu Rarang,” teriak Panggung Karaton yang datang di-
iringi kedua patih itu.

Tak ada jawaban.

Panggung Karaton mengetuk pintu gua itu dengan keras.
“Jonggrang! Jika kau tidak menyerahkan adikku, akan kuleburkan
gua ini, rata dengan tanah ...."

Masih tak ada jawaban. Sunyi.




Baru saja Panggung Karaton akan mengetuk untuk ketiga
kalinya. Pintu gua itu tiba-tiba terbuka. Dari dalamnya berhembus
angin yang sangat kencang. Berputar-putar membuat orang yang
ada di mulut gua itu terseret karena kuatnya. Lalu angin itu
perlahan mereda. Di mulut gua yang menganga, terlihat tubuh
Putri Bungsu Rarang tergolek di depan mulut gua yang sudah
kembali tertutup. Muka sang putri sudah pucat dan tak bernyawa.

Betapa murka Panggung Karaton. Panglima iblis itu benar-
benar keterlaluan. Diraihnya tubuh Putri Bungsu Rarang. Kedua
patih menangis melihat penderitaan sang putri.

“Jangan khawatir, patih-patihku. Aku akan mencoba menghi-
dupkan adikku kembali,” Panggung Karaton duduk bersila, menge-
rahkan segala kekuatannya.

Perlahan, kelopak mata Putri Bungsu Rarang terbuka ....

Panglima Jonggrang Kalapitung sama murkanya. Dia tak mau
menghadapi Panggung Karaton, karena dia sadar ia belum
sanggup menghadapi kehebatan Panggung Karaton. Kesaktiannya
belum cukup untuk menghadapi raja sakti itu, apalagi ditambah
dua orang patih yang sama saktinya. Ditutupnya pintu guanya
dengan rapat. Lalu ia memerintahkan segenap iblis yang terkuat
untuk menjaga Gua Jotang. Panglima Jonggrang Kalapitung masih
sangat penasaran. Niatnya untuk mendapatkan Putri Bungsu
Rarang masih membara. Dia melesat pergi bertapa di batang
pohon kibodas. Pohon kibodas adalah pohon besar yang biasa
dihuni oleh kaum jin. Begitu rapat, sunyi, dan kelam. Jonggrang
Kalapitung mencoba menambah ilmu di mana untuk mendapatkan
putri pujaannya kembali.

Di mulut gua, Panggung Karaton memangku tubuh sang putri.
Dengan aji sukmanya, Panggung Karaton berhasil menghidupkan
adiknya kembali. Mereka pun pulang ke Kerajaan Dayeuh
Manggung. Sang putri disambut oleh Raden Batik Layung. Mereka
melanjutkan pernikahan mereka yang tertunda. Mereka pun
akhirnya dapat hidup dengan damai. Menjadi pasangan suami-istri
yang bahagia, setelah ditimpa gangguan yang berat.

Suatu hari, sang putri terbangun dari tidurnya. “Kanda ...,
katanya sambil memeluk tubuh suaminya. “Aku bermimpi.”

“Mimpi apa, Nyai?” tanya Raden Layung Batik.

“Aku bermimpi memangku bulan dan mendapat dua ekor
burung kembar.”

“Benarkah?” tanya suaminya riang.
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Sang putri mengangguk.

“Menurutku, Nyai ... mimpi Nyai mempunyai simbol yang baik.
Mungkin itu pertanda bahwa kelak Nyai akan mendapat anak
kembar.”

“Ah, bagus benar, Kanda. Mudah-mudahan mimpi itu akan
terkabul.”

Tidak berapa lama setelah sang putri bermimpi, Putri Bungsu
Rarang pun mengandung. Betapa senang hatinya. Suaminya pun
sangat gembira. Ketika berita itu disampaikan pada kakaknya,
Panggung Karaton, kakaknya pun sangat gembira.

“Adinda, kau harus menjaga kesehatanmu. Aku merasa, ma-
sih ada ruh jahat yang menginginkan dirimu. Banyaklah berdoa,”
kata Panggung Karaton.

Melihat wajah adiknya menjadi khawatir, Panggung Karaton
menenangkan. “Tenanglah. Aku dan suamimu akan terus menja-
gamu, setiap waktu.”

Putri Bungsu Rarang tersenyum riang. Dipeluknya tubuh
kakaknya dengan sayang.




10. ILMU PAMUNGKAS
JONGGRANG KALAPITUNG

Di pohon kibodas, Jonggrang Kalapitung bangun dari tapa-
nya. Kekuatannya sudah bertambah. limu hitamnya semakin me-
rasuk raganya. limu siluman terbaru telah berhasil didapatnya.
Begitu bangkit dari duduknya, hanya satu yang diingatnya, dia
harus berhasil mendapatkan Putri Bungsu Rarang. Hatinya sudah
sangat terpikat. Apa pun akan dia lakukan untuk mendapatkan
sang putri.

Dalam satu genjofan, tubuhnya sudah melesat, terbang ke
atas mega. Melayang di atas Istana Dayeuh Manggung. Putri
Bungsu Rarang sedang duduk di beranda sambil menyulam.
Perutnya sudah membesar.

Begitu melihat sang putri pujaannya, tanpa berkata apa pun,
Jonggrang Kalapitung langsung menarik tangan sang putri dan
membawanya terbang ke angkasa.

“Jonggrang, mau apa kau?” teriak putri yang tersadar setelah
tiba di atas awan.

“Aku sudah mengatakan sebelumnya. Aku ingin memilikimu,
Putri.”

“Tidak mungkin, Jonggrang. Aku telah bersuami. Sekarang
pun aku sedang mengandung.”

Jonggrang melirik ke arah perut sang putri. Tampaknya sudah
waktunya melahirkan, tapi Jonggrang Kalapitung tidak peduli. Dia
terus membawa sang putri terbang semakin tinggi.

Sang putri yang lelah berteriak-teriak ketakutan. Tiba-tiba
putri merasakan perutnya menjadi sangat mulas. “Jonggrang! Aku
minta dengan sangat, turunkan aku. Rasanya sudah waktunya aku
akan melahirkan.”
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Mendengar rintihan dan jeritan sang putri, Jonggrang pun
menurut. Diturunkannya sang putri di tengah hutan yang sangat
lebat. Lalu dia meninggalkan Putri Bungsu Rarang yang akan
berjuang melahirkan anaknya. Panglima Jongrang berubah menja-
di ular piton yang sangat besar. Lalu beringsut melingkar di batang
sebuah pohon besar, tidak jauh dari Putri Bungsu Rarang. Mata
ularnya yang hijau menyipit terus memandang sang putri yang
tergolek antara hidup dan mati.

Bagai menghadapi sang maut, begitulah saat sang putri me-
lahirkan. Berjuang dengan pedih. Menahan derita. Setelah ter-
dengar tangisan, sang putri tersenyum.

Tangisan itu ternyata bukan hanya satu ... tapi dua tangisan
yang bersahut-sahutan. Benar saja, sang putri melahirkan dua
orang anak kembar. Sang Putri mengurus semuanya sendiri.
Betapa pedih hatinya, gara-gara perbuatan Jonggrang Kalapitung,
dia harus menderita, melahirkan di tempat seperti ini. Putri Bungsu
Rarang pun menangis tersedu-sedu.

Mendengar tangisan bayi dan tangisan kepedihan ibu, Ambu
Kayangan, ibunda Putri Bungsu Rarang pun turun ke bumi. Ambu
melihat, Putri Bungsu Rarang telah melahirkan dua anak lelaki
yang tampan. Betapa bahagia hati Ambu, karena sang jabang bayi
adalah cucunya yang telah lahir dengan selamat, di tengah hutan
rimba seperti ini.

“Anakku, Putri Bungsu Rarang. Aku ibumu. Aku datang ...,”
kata Ambu Kayangan dari atas langit. Sebentar saja Ambu
Kayangan sudah ada di sisi putrinya. “Aku bahagia kau sudah
mempunyai anak yang tampan-tampan.”

“Terima kasih, lbu. Terima kasih kau telah datang. Aku sangat
merindukanmu, Ibu ...” kata Putri Bungsu Rarang antara gembira
dan haru.

“Aku pun begitu. Aku selalu mendoakanmu dari atas sana.
Ketahuilah anakku, anak-anakmu akan tumbuh menjadi anak-
anak yang sakti. Sebagai alat untuk menjaga diri, akan kuwariskan
keris pusaka bagi cucuku.” Ambu Khayangan mengambil dua buah
keris dari pinggangnya lalu didekatkan pada masing-masing bayi.

“Keris ini bernama si Gagak Karancang ...” katanya sambil
menunjuk pada keris yang bergagang coklat. “Dan yang ini, Gagak
Lumayung ...” lanjutnya lagi sambil menunjuk pada keris ber-
gagang hitam.
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“Terima kasih, Bunda .... Rasanya, keris ini adalah senjata
yang diwariskan ibunda suamiku, Raden Layung. Benarkah itu,
Ibu?”

Ambu Kayangan tersenyum, “Ini semua takdir dari Yang
Kuasa. Ini termasuk rahasia semesta. Segala sesuatu telah ada
yang mengatur jodoh, mati, dan celaka.”

Setelah Ambu Kayangan puas melihat anak dan cucu-
cucunya. la pun bersiap pulang.

“Aku harus pergi, anakku. Tugasku sudah usai ...” kata Ambu
Kayangan sambil mengusap bayi-bayi itu tanda perpisahan. Lalu
mencium kening anaknya.

“Jangan pergi, Ibu. Aku sendirian di sini. Lagi pula, masih ada
Panglima Jonggrang Kalapitung di hutan ini yang menginginkan
aku,” rintih Putri Bungsu Rarang, memohon agar ibunya tidak
pergi.

‘Anakku ... kau telah ada yang melindungi. Kakak dan
suamimu sudah kuberitahu. Mereka sedang dalam perjalanan
kemari. Kau pun harus tahu, anak-anakmu pun memiliki kesaktian
yang luar biasa. Kau akan melihatnya sendiri.”

Setelah itu, Ambu Kayangan pergi meninggalkan Putri
Bungsu Rarang dan dua bayinya. Kedua bayi mungil itu telah
mengenakan baju yang indah pemberian Ambu Kayangan. Ber-
warna keemasan. Sangat indah. Tangan mereka pun telah menge-
pal keris.

Setelah Ambu kayangan pergi Jonggrang Kalapitung mera-
yap. Perlahan dia mendekati Putri Bungsu Rarang. Lalu, diam-
diam Putri Bungsu Rarang yang sedang tergolek tak berdaya itu
segera ditelan bulat-bulat. Tanpa ampun, sang putri pun terhisap
ke dalam perut ularnya yang licin dan lembab. Sang putri pun
pingsan dalam perut ular Jonggrang Kalapitung.

Masih dengan perut gendutnya, ular jelmaan Jonggrang
Kalapitung itu meliuk pergi ke dalam hutan. Rupanya dia akan
kembali ke tempat kediamannya kembali, Gua Jotang.

Bayi-bayi yang ditinggalkan ibunya bergerak-gerak, menangis
tak berdaya. Tiba-tiba dari arah langit, datanglah dua sinar
bercahaya kemilau, berkelebatan dari tubuh sang bayi. Bayi-bayi
yang ditinggal ibunya itu sekarang bermandikan cahaya. Sinar
yang terang itu berubah menjadi titik sinar bagai kunang-kunang.
Sinar itu kemudian menyelimuti tubuh kedua bayi mungil itu.
Tangisan bayi terhenti. Dua bayi yang tadi masih tergolek, ter-
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engah-engah menangis, Kkini bisa berdiri. Ajaib. Lalu mereka
membesar dan terus menjelma menjadi anak-anak yang sudah
pandai berlari. Masing-masing telah mengenggam keris di tangan
kanannya. Badan mereka walaupun kecil, tampak kuat dan sehat.

Bocah-bocah itu kemudian berlari mengikuti setitik sinar yang
terus bergerak menuju ke dalam hutan. Dengan nalurinya, mereka
terus menelusuri tapak yang ditinggalkan si ular belang. Mereka
berlari tanpa rasa lelah. Menaiki bukit dan menuruni lembah.
Mengibas semak-semak yang menghalangi dengan keris di tangan
mereka.

Di dekat sebuah sungai besar, mereka mendapati seekor
ular belang dengan perut yang sangat besar sedang meliuk-liuk
dengan lambat. Rupanya putri Bungsu Rarang yang ada dalam
perutnya membuat jalan ular itu menjadi amat lambat.

Segera saja dua bocah kecil menghadang. Sementara yang
satu menjaga ekor ular agar tidak mengibas. Ular jelmaan Jong-
grang Kalapitung tidak dapat berlari lagi. la telah dijaga depan dan
belakang. Ular piton itu menaikkan kepalanya. Siap mematuk
bocah yang ada di depannya. Lidahnya menjulur-julur. Berwarna
hijau mengerikan. Dengan satu pagutan, ular itu mematuk si
bocah. Tapi rupanya, bocah itu lebih lincah. Dengan satu lom-
patan, dia mampu menghindar. Jonggrang Kalapitung semakin
geram, ekornya berusaha mengibaskan bocah yang berdiri di
belakang. Sang bocah itu dengan mudah melompat menghindari
hantaman ekor ular. Saat kepala ular itu siap memacuk lagi, ke
dua bocah itu maju bersamaan. Bocah yang di depan tepat
menusuk kepala ular, sementara yang di belakang menggurat
badan ular itu.

Jonggrang Kalapitung telah terbelah dua. Dia mati dengan
mengenaskan.

Panggung Karaton dan Raden Layung Batik yang baru saja
tiba, langsung membelah perut ular itu. Panggung Karaton segera
menguliti ular jelmaan Jonggrang Kalapitung. Memastikan jasad-
nya benar-benar sudah berpisah dengan ruh. Agar tidak meng-
ganggu ketentraman hidup semua makhluk. Sementara Raden
Layung langsung memeluk anak-anaknya, membersihkan tubuh
mereka dari noda darah ular Jonggrang Kalapitung.

Untunglah sang putri masih bernafas. Setelah diberi minum,
tenaga sang putri pulih kembali. Sesaat setelah terbangun, ia
langsung mencari anak-anaknya.
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“Dinda ... kau tahu? Anak-anakmu inilah yang telah menye-
lamatkanmu,” kata Panggung Karaton seraya memeluk dua orang
keponakannya.

“Oh ... anak-anakku. Benarkah kalian yang menyelamatkan
aku?” katanya haru pada bocah-bocah itu. “Terimakasih anak-
anakku. Benar kata Ambu Kayangan .... Mereka akan menolong-
ku. Rupanya kesaktian kakakku dan suamiku sudah menitis pada
kalian.”

“Ya, bukan itu saja, Nyai ...,” kata Raden Layung Batik.
“Mereka juga sudah ditakdirkan memiliki senjata si Gagak
Lumayung dan si Gagak Karancang.”

“Benar, Kanda, itulah rahasia Dewata. Rahasia Yang Maha
Kuasa,” bisik Putri Bungsu Rarang lirih. Bibirnya tersungging
senyum yang tak berkesudahan. Hatinya sangat lapang karena
telah terbebas dari Jonggrang Kalapitung.

Kemudian mereka berlima saling berpelukan.

“Kini kita tidak mempunyai musuh lagi, Raden Layung Batik,”
kata Panggung Karaton gembira. “Kita akan bersama-sama
membangun Negara Dayeuh Manggung menjadi besar dan kuat
seperti Negara Pakuan Pajajaran.”

“Benar, kekuatan jahat memang selalu akan ada. Tapi kita
harus waspada,” kata Raden Layung Batik berkata bijak. Lalu
mereka beriringan kembali pulang ke Kerajaan Dayeuh Manggung.

Panggung Karaton kembali mengadakan pesta, kali ini dia
sendiri yang menikah dengan Putri Sekar Kedaton, adik dari Raja
Rangga Rawing. Pesta dilangsungkan tujuh hari tujuh malam.

Akhirnya, kerajaan-kerajaan itu dapat disatukan oleh Pang-
gung Karaton, dan rakyat hidup dengan damai.
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